
MAKNA SIMBOLIK PHUBBING DALAM HUBUNGAN 

INTERPERSONAL REMAJA DI KAFE KOTA PADANG 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Kepada Departemen Sosiologi  

Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan 

 

 

 

Oleh:  

SYAHRA PUTRI MAHARANI 

21058119 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SOSIOLOGI  

DEPARTEMEN SOSIOLOGI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2026 



  



  





v 

 

ABSTRAK 

 

Syahra Putri Maharani, 2021/21058119 “Makna Simbolik Phubbing dalam 

Hubungan Interpersonal Remaja Di Kafe Kota Padang”, Skripsi, Program 

Studi Pendidikan Sosiologi, Departemen Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, 

Universitas Negeri Padang. 

Perkembangan teknologi digital, khususnya penggunaan smartphone, telah 

membawa perubahan dalam pola interaksi sosial remaja. Intensitas penggunaan 

smartphone yang tinggi melahirkan fenomena phubbing, yaitu perilaku 

mengabaikan lawan bicara karena lebih fokus pada ponsel. Fenomena ini banyak 

ditemukan di kafe sebagai ruang publik yang seharusnya menjadi tempat 

berlangsungnya interaksi sosial dan pembentukan hubungan interpersonal. 

Kehadiran phubbing menunjukkan adanya pergeseran makna interaksi tatap muka 

di kalangan remaja. Penelitian ini bertujuan untuk memahami makna simbolik 

phubbing dalam hubungan interpersonal remaja di kafe Kota Padang. Penelitian 

ini menggunakan teori Interaksionisme Simbolik George Herbert Mead yang 

menekankan bahwa makna sosial terbentuk melalui proses interaksi dan 

penafsiran simbol. Pendekatan yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

metode deskriptif. Informan penelitian dipilih secara purposive, terdiri dari remaja 

berusia 15–19 tahun yang aktif mengunjungi kafe serta beberapa informan 

pendukung. Data dikumpulkan melalui observasi nonpartisipatif, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model analisis 

interaktif Miles dan Huberman melalui tahap reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

phubbing dimaknai remaja tidak hanya sebagai bentuk pengabaian terhadap lawan 

bicara, tetapi juga sebagai simbol normalisasi budaya digital yang telah menjadi 

bagian dari kehidupan sehari-hari. Penggunaan Smartphone saat nongkrong 

dipahami sebagai simbol pelarian remaja dalam situasi yang canggung, simbol 

ketidakhadiran sosial ditengah kehadiran fisik, dan bentuk simbol negosiasi sosial 

remaja. Melalui proses interaksi simbolik, makna phubbing terbentuk dari 

pengalaman, penafsiran, dan kesepakatan yang berkembang dalam kelompok 

pergaulan remaja. Meskipun telah dianggap sebagai perilaku yang lumrah, 

phubbing tetap berdampak pada kualitas komunikasi tatap muka, kedekatan 

emosional, dan hubungan interpersonal remaja di ruang publik. 

 

Kata Kunci: Phubbing, makna simbolik, interaksi simbolik, hubungan 

interpersonal, remaja 
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 ABSTRACT  

 

Syahra Putri Maharani, 2021/21058119. “ The Symbolic Meaning of 

Phubbing in Interpersonal Relationships of Teenagers in Cafes in Padang 

City” Thesis. Sociology Education Study Program, Departemen of Sociology, 

Faculty of Social Sciences, Universitas Negeri Padang.  

The development of digital technology, particularly the use of smartphones, has 

brought changes in the social interaction patterns of adolescents. The high 

intensity of smartphone use has given rise to the phenomenon of phubbing, which 

is the behavior of ignoring the person being talked to because they are more 

focused on their phones. This phenomenon is often found in cafes, public spaces 

that should be places for social interaction and the formation of interpersonal 

relationships. The presence of phubbing indicates a shift in the meaning of face-

to-face interaction among adolescents. This study aims to understand the symbolic 

meaning of phubbing in interpersonal relationships of adolescents in cafes in 

Padang City. This study uses George Herbert Mead's Symbolic Interactionism 

theory which emphasizes that social meaning is formed through the process of 

interaction and interpretation of symbols. The approach used is qualitative 

research with descriptive methods. Research informants were selected 

purposively, consisting of adolescents aged 15–19 who actively visit cafes and 

several supporting informants. Data were collected through non-participatory 

observation, in-depth interviews, and documentation, then analyzed using the 

Miles and Huberman interactive analysis model through the stages of data 

reduction, data presentation, and conclusion drawing and verification. The results 

of the study indicate that adolescents interpret phubbing not only as a form of 

ignoring the person they are talking to, but also as a symbol of the normalization 

of digital culture that has become part of everyday life. Smartphone use while 

hanging out is understood as a symbol of adolescents' escape in awkward 

situations, a symbol of social absence amid physical presence, and a form of 

social negotiation for adolescents. Through the process of symbolic interaction, 

the meaning of phubbing is formed from experiences, interpretations, and 

agreements that develop within adolescents' social groups. Although it has been 

considered a common behavior, phubbing still impacts the quality of face-to-face 

communication, emotional closeness, and interpersonal relationships of 

adolescents in public spaces.  

 

Keywords: Phubbing, symbolic meaning, symbolic interaction, interpersonal 

relationship, adolescents  
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referensi, dan bimbingan kepada penulis dengan kesabaran dan keikhlasan 

sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi dengan hasil 

yang baik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemajuan teknologi telah membawa perubahan yang signifikan di dalam 

pola komunikasi dan interaksi manusia terutama remaja. Penggunaan smartphone 

kini sangat mendominasi aktivitas sehari-hari manusia, tidak hanya sebagai alat 

komunikasi tetapi juga dimanfaatkan sebagai media dalam mengakses hiburan 

dan sosial media. Pernyataan tersebut dibuktikan berdasarkan Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) yang menyatakan pengguna 

internet di Indonesia pada tahun 2024 telah mencapai 221.563.479 jiwa dari total 

populasi 278.696.200 jiwa penduduk Indonesia. Maka dari itu, tingkat penetrasi 

internet di Indonesia telah mencapai kenaikan sebanyak 1,4% yang mana 

menginjak 79,5% dibandingkan dengan periode sebelumnya. Bahkan berdasarkan 

APJII, pengguna internet tersebut berada dalam rentang usia 13–24 tahun yang 

mana pada usia tersebut, individu kerap menggunakan smartphone sepanjang hari 

bahkan saat berkumpul bersama teman-teman.  

Hal ini diperkuat dengan data dari Start.io yang mencatat bahwa jumlah 

pengguna smartphone aktif. di Indonesia mencapai 193,6 juta orang, dengan 

mayoritas pengguna berada pada rentang usia 18–24 tahun sebesar 64,9%, 

menunjukkan dominasi penggunaan perangkat ini di kalangan remaja. Sementara 

itu, berdasarkan data CEIC, jumlah langganan kartu SIM di Indonesia pada akhir 

tahun 2023 telah mencapai 352 juta, jauh melampaui jumlah penduduk, yang 

menunjukkan bahwa setiap individu rata-rata memiliki lebih dari satu kartu SIM. 

Data ini mencerminkan tingginya ketergantungan masyarakat, khususnya remaja, 



 
 

11 
 

terhadap teknologi komunikasi, serta menunjukkan bahwa penggunaan 

smartphone bukan hanya sebagai alat komunikasi, melainkan telah menjadi 

bagian penting dari gaya hidup dan interaksi sosial sehari-hari. 

Dari sudut pandang sosiologi esensi dari kehidupan bermasyarakat adalah 

interaksi sosial yang dibangun melalui kebersamaan fisik dan komunikasi tatap 

muka secara langsung. Namun, kemunculan dan peningkatan penggunaan 

smartphone seperti yang dilihat berdasarkan data diatas telah memicu adanya 

pergeseran pada struktur interaksi tatap muka tersebut. Berdasarkan observasi 

awal yang dilakukan oleh peneliti di beberapa kafe di Kota padang seperti Toko 

Kopi Kita di cabang Jalan Gajah Mada, Jiwani, Dua Pintu di cabang Jalan Aster, 

Bacarito, dan Kala di cabang Jalan Hayam Wuruk terlihat jelas bagaimana 

pergeseran pola interaksi ini terjadi di dunia nyata.  

Saat peneliti mengamati meja-meja yang dipenuhi oleh rombongan atau 

sekelompok remaja, peneliti menemukan sebuah realitas sosial yang kontradiktif. 

Para remaja yang nongkrong atau berkumpul memang hadir secara fisik namun 

secara sosial mereka mengalami keretakan atensi. Simbol dari interaksi yang 

biasanya ditandai dengan adanya kontak mata dan percakapan timbal balik diganti 

dengan perhatian yang terfokus pada smartphone masing-masing. Hal ini 

menyadari peneliti bahwa smartphone bukan lagi menjadi alat bantu komunikasi 

tapi telah bergeser menjadi sebuah simbol dalam arus komunikasi langsung 

antarindividu. 
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Sebuah organisasi yang bernama Macquaire Dictionar bersama beberapa 

ahli bahasa, komunikasi, dan teknologi di Australia telah mencetuskan suatu kata 

baru yang dapat mendeskripsikan kondisi yang telah menjadi kebiasaan manusia 

setiap harinya. Kemudian menjadikan munculnya istilah baru yaitu Phubbing 

(Chotpitayasunondh dan Douglas, 2018). Phubbing terdiri dari dua kata yaitu 

phone dan snubbing yang merupakan suatu kondisi yang mepresentasikan 

tindakan seseorang yang tidak peduli dengan lingkungan sekitar bahkan bersikap 

tak acuh yang disebabkan karna terlalu fokus bermain smartphone secara 

berlebihan dibanding berinteraksi dengan orang sekitar ataupun membangun 

percakapan. Dalam bersosialisasi, orang-orang yang melakukan phubbing dikenal 

sebagai phubber, dan phubbee merupakan sebutan yang dibuat untuk 

mendefinisikan korban dari dampak phubber (Rabbani, 2019.) 

 Berdasarkan temuan yang terdapat dalam artikel Normawati (2018), 

individu yang teridentifikasi sebagai phubber lebih mudah merasa terkucilkan 

dalam lingkungan sosial. Kondisi ini kemudian mendorong                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

munculnya ketergantungan terhadap media sosial, yang pada akhirnya 

menimbulkan kecenderungan untuk menutup diri dan mengisolasi diri dari 

interaksi sosial secara langsung. Penelusuran literatur tersebut juga menunjukkan 

bahwa alasan awal seseorang melakukan phubbing seringkali berkaitan dengan 

ketidaknyamanan yang dirasakan di lingkungan sekitar yang terlalu ramai, seperti 

ketika berada di transportasi umum atau menghadiri acara dengan keramaian 

orang. Dalam situasi tersebut, penggunaan smartphone menjadi bentuk pelarian. 

Namun, semakin sering seseorang melakukan phubbing dalam berbagai kondisi 
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dan situasi, kebiasaan ini dapat berkembang menjadi perilaku yang negatif dan 

mengkhawatirkan (Normawati, 2018). 

Maka dari itu, individu yang melakukan phubbing dapat dipastikan 

berpotensi bahkan telah mengalami gangguan interaksi dalam hubungan 

interpersonalnya. Hubungan interpersonal ialah sebuah interaksi sosial antara dua 

orang atau lebih yang memiliki kepentingan atau minat yang sama atau memiliki 

ketergantungan satu sama lain (Haomasan & Nofharina, 2018). Penelitian oleh 

Odacı dkk. (2024) menunjukkan bahwa gaya hubungan interpersonal yang 

negatif, seperti sikap menghindar, marah, dan manipulatif, menjadi prediktor kuat 

yang memicu perilaku phubbing. Perilaku ini terbukti merusak komunikasi, 

menurunkan harga diri lawan bicara, serta mengurangi kepuasan dalam hubungan 

interpersonal. 

Berdasarkan penelitian Sariani (2014) ditemukan bahwa para pengguna 

smartphone yang melakukan phubbing sangat mempengaruhi hubungan 

interpersonalnya. Hal tersebut disebabkan oleh penggunaan smartphone yang 

berlebihan sehingga memberikan pengaruh dalam hidup individu. Bahkan 

smartphone telah menjadi bagian hidup manusia, yang mana pada faktanya 

manusia pun kini lebih sering menggunakan smartphone meskipun sedang 

melakukan interaksi dengan individu lainnya (Syifa, 2020). 

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh David dan Roberts (2017), 

phubbing dapat berpotensi merusak komunikasi tatap muka, meningkatkan 

perasaan terabaikan, dan menurukan kualitas hubungan sosial. Namun, meskipun 
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penelitian mengenai phubbing telah banyak dilakukan, kajian yang secara khusus 

menyoroti phubbing dalam konteks hubungan interpersonal remaja di Kota 

Padang masih memerlukan pendalaman lebih lanjut. Dengan meningkatnya 

penggunaan teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari seperti yang telah 

terdata dalam laporan digital 2026 Global Overview Report yang mengungkapkan 

analisis bahwa jumlah pengguna internet di Indonesia meningkat 17 Juta atau 

terdapat peningkatan 8,7% dari periode yang sama dengan periode tahun lalu. 

remaja semakin terbiasa berinteraksi melalui perangkatnya, bahkan ketika sedang 

berkomunikasi langsung dengan orang lain.  

Realitas yang didapati peneliti saat melakukan observasi awal dilapangan 

mencerminkan adanya ketegangan sosiologis antara kafe sebagai ruang publik 

yang memiliki fungsi sosial dengan praktik phubbing yang dilakukan oleh para 

remaja sebagai pengunjung. Secara sosiologis, kafe dikontruksikan sebagai tempat 

yang memfasilitasi integrasi sosial dimana para remaja dapat berkumpul untuk 

saling berbincang, bercanda, dan berkumpul bersama teman-teman. Namun 

observasi peneliti menunjukan adanya distorsi fungsi ruang tersebut. Kafe yang 

semestinya menjadi ruang merajut solidaritas dan ruang komunikasi interpersonal, 

justru berubah menjadi sekedar tempat berkumpulnya individu yang melakukan 

phubbing. 

Pergeseran perilaku tersebut menjadi dasar perubahan pemaknaan 

hubungan interpersonal dikalangan remaja. Menurut Joseph A. DeVito (2013) 

hubungan interpersonal yang sehat secara sosiologis terdapat keterlibatan 

emosional, responsivitas, empati, dan komitmen timbal balik. Ketika tindakan 
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phubbing melewati batas, maka phubbing dianggap sebagai suatu simbol yang 

bermakna pada hubungan interpersonal mereka. Hal tersebut disebabkan oleh 

tertundanya respon dalam obrolan, komunikasi dua arah yang tidak stabil karna 

salah satu yang bersikap pasif, dan empati yang tumpul akibat konsentrasi yang 

terbagi. 

Beberapa penelitian sebelumnya seperti David dan Roberts (2017), Odaci 

dkk. (2024), dan Syifa (2020) cenderung berfokus pada aspek psikologis individu, 

seperti kecanduan ponsel ataupun pengaruh phubbing terhadap hubungan 

personal, tanpa menyoroti maknanya pada dinamika sosial dalam kelompok 

pertemanan diruang publik. Selain itu, beberapa studi tersebut dilakukan dalam 

konteks budaya barat yang berbeda dengan konteks budaya Indonesia, sehingga 

relevansinya dalam memahami fenomena sosial di masyarakat Indonesia masih 

perlu dieksplorasi lebih lanjut. Selain itu, terdapat persamaan dan perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sosiologi sebelumnya Fitri (2024) yang 

mengangkat fenomena phubbing.  

Persamaan penelitiannya terletak pada konteks pembahasan yang mana 

membahas phubbing dalam interaksi. Akan tetapi, penelitian sebelumnya yang 

terdapat pada Fitri (2024) lebih fokus membahas pada faktor penyebab yang 

menjadi alasan penyebab seseorang melakukan tindakan phubbing dan fenomena 

phubbing dalam interaksi sosial, sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan 

membahas tentang bagaimana pemaknaan phubbing sebagai simbol dalam 

hubungan interpersonal di kalangan remaja Kota Padang saat berkumpul di kafe. 

Penelitian  Fitri (2024), tersebut juga memilih mahasiswa FIS Universitas Negeri 
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Padang sebagai objek atau informan penelitian, sedangkan pada penelitian ini 

penulis tidak hanya memilih mahasiswa, tapi juga pengunjung kafe yang 

terindikasi sebagai pelaku atau korban phubbing yang berusia 15 hingga 19 tahun 

(remaja) di Kota Padang. 

Penelitian ini berusaha mengisi kekosongan pada penelitian terkait 

phubbing dengan melakukan eksplorasi bagaimana makna phubbing sebagai 

simbol dalam hubungan interpersonal diantara remaja Kota Padang yang sering 

berkumpul atau nongkrong di kafe. Kekosongan yang dimaksud terletak pada 

belum banyak penelitian sebelumnya yang menelaah phubbing sebagai praktik 

simbolik, yaitu bagaimana tindakan itu ditafsirkan, diberi makna, dan dipahami 

oleh para pelaku dalam interaksi sosial remaja. Selain itu, belum banyak 

penelitian yang secara khusus menempatkan kafe sebagai ruang publik tempat 

interaksi remaja terjadi, padahal kafe merupakan ruang sosial yang seharusnya 

mendorong percakapan dan kebersamaan.  

Berdasarkan pengamatan penulis, remaja justru banyak menghabiskan 

waktu berkumpul dengan menggunakan smartphone sehingga praktik phubbing 

tampak dominan dalam interaksi mereka. Kondisi inilah yang mendorong penulis 

untuk meneliti bagaimana makna simbolik dari tindakan phubbing tersebut 

terbentuk dan berfungsi dalam hubungan interpersonal remaja di Kota Padang. 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini akan mengeksplorasi 

bagaimana pemaknaan simbolik phubbing oleh remaja di Kota Padang dalam 

konteks hubungan interpersonal. Fokus penelitian ini adalah menggali 
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pengalaman dan persepsi remaja terhadap phubbing dalam hubungan 

interpersonal mereka.  

B. Rumusan Masalah 

Phubbing semakin marak terjadi di kalangan remaja, termasuk di Kota 

Padang. Ketika berkumpul di kafe, yang semestinya menjadi ruang untuk 

mempererat hubungan, tetapi remaja tersebut lebih fokus pada ponsel daripada 

berinteraksi langsung dengan teman-teman disekitarnya. Fenomena ini berpotensi 

mengurangi kualitas hubungan interpersonal antar remaja tersebut dan 

menciptakan jarak emosional antar individu. Namun, belum banyak penelitian 

yang secara khusus mengeksplorasi makna simbolik phubbing tersebut oleh 

remaja dalam konteks hubungan interpersonal di lingkungan sosial di kafe Kota 

Padang. Berdasarkan pernyataan tesebut, maka fokus penelitian pada saat ini 

dapat dirumuskan dalam pertanyaan penelitian berikut:  

“Bagaimana pemaknaan simbolik phubbing oleh remaja di Kota Padang dalam 

konteks hubungan interpersonal?” 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, Adapun tujuan 

dari penelitian ini ialah untuk memahami makna simbolik phubbing dalam 

konteks hubungan inerpersonal remaja di Kota Padang yang sering berkumpul di 

kafe. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana pemaknaan simbolik 

phubbing oleh remaja di Kota Padang dalam konteks hubungan interpersonalnya, 

seperti kedekatan emosional, komunikasi tatap muka, serta rasa kebersamaan 

diantara remaja. 
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D. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian maka manfaat yang diharapkan dari 

penelitian ini adalah:  

1. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan kajian sosiologi, khususnya terkait 

makna simbolik phubbing terhadap hubungan interpersonal. Penelitian 

ini juga menawarkan perspektif baru tentang hubungan antara 

teknologi, simbolik sosial, dan perubahan pola interaksi diruang 

publik, sehingga menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dalam 

bidang sosiologi teknologi dan komunikasi.  

2. Secara praktis, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

kepada orang tua, pendidik, dan masyarakat luas mengenai makna 

simbolik phubbing terhadap hubungan interpersonal remaja. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai makna simbolik phubbing dalam 

hubungan interpersonal remaja di kafe Kota Padang, dapat disimpulkan bahwa 

phubbing merupakan fenomena sosial yang tidak dapat dipahami semata-mata 

sebagai perilaku penggunaan smartphone, melainkan sebagai tindakan simbolik 

yang memiliki makna sosial tertentu. Remaja memaknai aktivitas nongkrong 

sebagai ruang kebersamaan, kehadiran sosial, dan keterlibatan emosional, 

sehingga perhatian dan interaksi langsung menjadi simbol penting dalam menjaga 

kualitas hubungan interpersonal. Phubbing muncul sebagai respons situasional 

ketika remaja mengalami kebosanan, ketidaknyamanan, atau kekosongan topik 

pembicaraan, dan dimaknai oleh pelaku sebagai bentuk pelarian sementara.  

Namun, bagi remaja yang menjadi korban, phubbing dipersepsikan 

sebagai simbol pengabaian, ketidakhadiran sosial, dan berkurangnya penghargaan 

terhadap keberadaan diri. Dalam perspektif interaksionisme simbolik, makna 

phubbing terbentuk melalui proses interaksi dan interpretasi yang berulang, 

bersifat ambivalen dan kontekstual, serta terus dinegosiasikan dalam hubungan 

sosial remaja. Meskipun phubbing dinilai berpotensi mereduksi kualitas 

kebersamaan dan hubungan interpersonal, remaja cenderung tidak memutus relasi 

sosial, melainkan melakukan penyesuaian dan kompromi sebagai bentuk adaptasi 

terhadap kebiasaan baru di era digital.  
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Kesimpulan hasil dari  penelitian ini menunjukkan bahwa phubbing 

dimaknai oleh remaja sebagai simbol ketidakhadiran sosial dalam interaksi tatap 

muka, meskipun dilakukan tanpa maksud untuk mengabaikan teman. Ketika salah 

satu remaja lebih fokus pada smartphone saat nongkrong di kafe, tindakan 

tersebut dipahami oleh teman lainnya sebagai tanda bahwa perhatian dan 

keterlibatan dalam kebersamaan sedang menurun.  

Secara simbolik, phubbing merepresentasikan kondisi ketika individu 

hadir secara fisik bersama kelompok, tetapi tidak sepenuhnya hadir secara sosial 

karena perhatian dan keterlibatannya dialihkan kepada smartphone. Dalam 

konteks nongkrong remaja di kafe, tindakan ini menjadi simbol menurunnya 

perhatian, keterlibatan, dan penghargaan terhadap kebersamaan, sehingga kualitas 

interaksi langsung melemah meskipun tidak dimaksudkan sebagai bentuk 

pengabaian.  

Makna ini muncul karena nongkrong dipandang sebagai ruang untuk 

berinteraksi langsung, berbagi cerita, dan membangun kedekatan, sehingga 

penggunaan smartphone walaupun bersifat sementara tetap merepresentasikan 

ketidakhadiran sosial di tengah kehadiran fisik. Dengan demikian, makna 

simbolik phubbing dalam hubungan interpersonal remaja yang nongkrong dikafe 

Kota Padang dipahami sebagai satu makna simbolik utama, yaitu ketidakhadiran 

sosial remaja dalam interaksi tatap muka atau nongkrong akibat teralihkannya 

perhatian kepada smartphone. 
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B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti menyarankan agar remaja 

meningkatkan kesadaran reflektif dalam menggunakan smartphone saat 

nongkrong dengan menempatkan interaksi tatap muka sebagai prioritas utama 

guna menjaga kualitas kebersamaan dan hubungan interpersonal. Remaja 

diharapkan mampu membangun kesepakatan tidak tertulis dalam kelompok 

pertemanan terkait batasan penggunaan smartphone agar phubbing tidak 

berkembang menjadi kebiasaan yang merusak relasi sosial. Selain itu, lingkungan 

sosial dan pengelola ruang publik seperti kafe dapat berperan dalam menciptakan 

suasana yang mendorong interaksi langsung, misalnya dengan menyediakan ruang 

yang mendukung komunikasi tatap muka.  

Peneliti menyadari bahwa banyak kekurangan akibat keterbatasan data 

yang penulis temukan dalam pebnelitian ini. Maka dari itu disarankan bagi 

peneliti selanjutnya, untuk memperluas cakupan subjek dan lokasi penelitian, 

membandingkan fenomena phubbing pada konteks ruang publik yang berbeda, 

atau mengombinasikan pendekatan kualitatif dengan metode kuantitatif agar 

kajian mengenai phubbing sebagai fenomena sosial dapat dipahami secara lebih 

komprehensif dan mendalam. 
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